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TUJUAN

Pengendalian Tuberkulosis (TB)

Mengetahui :
Capaian keberhasilan pengobatan TB 

paru dengan strategi DOTS di kota 
Medan

APAKAH MENCAPAI TARGET 
RPJMN?

MISI RPJMN

(1) Melanjutkan pembangunan 

menuju Indonesia yang sejahtera;

(2) Memperkuat pilar-pilar 

demokrasi;

(3) Memperkuat dimensi keadilan 

di semua bidang.

METODE

HASIL

88%

RPJMN 2010-2014

RPJMN 2015-2019???
KESIMPULAN

Berdasarkan 
keberhasilan pengobatan 

:
Program DOTS telah 
terlaksana secara 

maksimal pada tahun 
2014 dan 2015 dan belum 

terlaksana secara 
maksimal pada tahun 

2016.

Berdasarkan angka 
kesembuhan :

Pelaksanaan strategi 
DOTS belum terlaksana 
secara maksimal dari 

tahun 2013-2016

SARAN


